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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat 
kemampuan matematika dan gender terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 
dalam pemecahan masalah pada materi bangun datar di kelas VIII MTs Mujahidin 
Pontianak. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian studi kasus. Sampel penelitian adalah 47 siswa. Dari penelitian 
diperoleh sebaran tingkat berpikir kreatif siswa berdasarkan tingkat kemampuan 
secara berurut, siswa kemampuan atas, menengah dan bawah, dikategorikan 
kreatif, cukup kreatif, dan kurang kreatif. Berdasarkan gender, laki-laki dan 
perempuan dikategorikan cukup kreatif. Sedangkan berdasarkan tingkat 
kemampuan dan gender, pada kemampuan atas, perempuan lebih kreatif 
dibandingkan laki-laki, kemampuan menengah laki-laki dan perempuan 
dikategorikan cukup kreatif dan kemampuan bawah dikategorikan kurang kreatif. 
Ini menunjukkan tingkat kemampuan dan gender berpengaruh terhadap tingkat 
berpikir kreatif siswa. 
Kata Kunci: Kamampuan Berpikir Kreatif, Pemecahan Masalah, Gender 
 
Abstract: The research aims to determine the influence of mathematics’ ability 
and gender to students’ creative thinking ability to solve problems on the 
materials about plane in MTs Mujahidin Pontianak eight grade. The method is 
used descriptive method with case study of research. The sample of research was 
47 students. The research obtained the distribution level of thestudents’ creative 
thinking based on the ability level sequencely, the high level of students, the 
medium level and the lower level, categorized as creative, creative sufficient and 
less creative. Based on gender, the male and female students are categorized 
creative. However, based on the level of ability and gender, on the high ability 
level, the famale students is more creative than the male students. In the medium 
ability level, the male and female students are categorized creative sufficient and 
the lower ability level is categorized less creative. It shows the level of ability and 
gender effect the level of the students’ creative thinking ability. 
 
Keywords: Creative Thinking Ability, Problem Solving, Gender 
 
emecahan masalah dan berpikir kreatif diperlukan dalam pembelajaran 
matematika. Kedua kemampuan ini saling berkaitan karena dalam P 
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menyelesaikan suatu maslah diperlukan kemampuan-kemampuan seperti 
kemampuan berpikir divergen, kemampuan memunculkan dan menerapkan 
gagasan-gagasan baru, serta kemampuan untuk mengkombinasikan gagasan. 
Menurut Munandar (1990) berpikir kreatif adalah kemampuan berdasarkan 
data atau informasi yang tersedia dalam menemukan banyak kemungkinan 
jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas, 
ketepat gunaan, dan keragaman jawaban. Menurut Ghufron (2011) ciri-ciri aspek 
kognitif kreativitas adalah kelancaran berpikir (fluency), keluwesan berpikir 
(flexibility) dan keaslian berpikir (originality). Munandar (dalam Ghufron, 2011) 
berpendapat bahwa kelancaran berpikir (fluency) merupakan kemampuan untuk 
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, 
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, dan selalu 
memikirkan lebih dari satu jawaban, sedangkan keluwesan berpikir (flexibility) 
merupakan kemampuan menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang 
bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda 
mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda, mampu mengubah cara 
pendekatan atau cara pemikiran dan keaslian berpikir (originality) adalah 
kemampuan untuk melahirkan ide-ide yang baru dan memikirkan cara yang lazim 
agar dapat mengungkapkan diri serta mampu membuat berbagai kombinasi yang 
tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. 
Kemampuan berpikir kreatif terdiri dari lima tingkatan yaitu 
1. Tingkat 4 (Sangat Kreatif) 
Pada tingkat ini siswa mampu memberikan jawaban dari semua aspek yang 
dinilai yaitu kefasihan, fleksibel dan kebaruan dengan jumlah skor 12. 
Penskoran yang digunakan sesuai dengan pedoman penskoran berpikir kreatif. 
2. Tingkat 3 (Kreatif) 
Pada tingkat ini siswa mampu memberikan jawaban dari semua aspek yang 
dinilai dengan jumlah skor 9-11. Penskoran yang digunakan sesuai dengan 
pedoman penskoran berpikir kreatif. 
3. Tingkat 2 (Cukup Kreatif) 
Pada tingkat ini siswa mampu memberikan jawaban dari semua aspek yang 
dinilai yaitu kefasihan, fleksibel dan kebaruan dengan jumlah skor 6-8. 
Penskoran yang digunakan sesuai dengan pedoman penskoran berpikir kreatif 
4. Tingkat 1 (Kurang Kreatif)  
Pada tingkat ini siswa mampu memberikan jawaban dari semua aspek yang 
dinilai yaitu kefasihan, fleksibel dan kebaruan dengan jumlah skor 3-5. 
Penskoran yang digunakan sesuai dengan pedoman penskoran berpikir kreatif. 
5. Tingkat 0 (Tidak Kreatif) 
Pada tingkat ini siswa mampu memberikan jawaban dari semua aspek yang 
dinilai yaitu kefasihan, fleksibel dan kebaruan dengan jumlah skor 0-2. 
Penskoran yang digunakan sesuai dengan pedoman penskoran berpikir kreatif. 
Keterkaitan antara berpikir kreatif dan pemecahan masalah dikemukan oleh 
Treffinger (dalam Mahmudi, 2008) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif diperlukan untuk memecahkan masalah, khususnya masalah kompleks. 
Tanpa kemampuan berpikir kreatif, individu sulit mengembangkan kemampuan 
imajinatifnya sehingga kurang mampu melihat berbagai alternatif solusi masalah. 
 Berdasarkan hasil prariset di MTs Mujahidin Pontianak menunjukkan 
bahwa 46,81% siswa dapat menjawab soal yang mengandung kefasihan, 12,77 % 
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siswa dapat menjawab soal yang mengandung fleksibelitas, 2,13% siswa dapat 
menjawab soal yang mengandung kebaruan dan 23,40% siswa tidak 
mengerjakannya. Dari persentasi jawaban-jawaban siswa tersebut sudah terlihat 
bahwa siswa MTs Mujahidin Pontianak kelas VII mempunyai kemampuan 
berpikir kreatif berdasarkan indikator atau karakteristik berpikir kreatif yaitu 
kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan. Selain itu berdasarkan hasil Ulangan Harian 
pada materi bangun datar kelas VII ada 13dari 47 siswa yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dengan demikian siswa kelas VII MTs 
Mujahidin Pontianak mempunyai kemampuan matematika tinggi sehingga perlu 
diketahui apakah siswa yang dipandang memiliki kemampuan matematika tinggi 
tersebut juga memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi pula.  
 Siswa dalam kelas mempunyai beberapa perbedaan, diantaranya adalah 
perbedaan kemampuan matematikadan gender.Menurut Pinellas (dalam Aini, 
2013) kemampuan matematis yaitu pengetahuan dan keterampilan dasar yang 
diperlukan untuk dapat melakukan manipulasi matematika meliputi pemahaman 
konsep dan pengetahuan prosedural. Tingkat kemampuan matematika terdiri dari 
tiga tingkatan yaitu tingkat kemampuan atas, menengah dan bawah. Menurut 
Santrock (2002) jenis kelamin adalah identitas berdasarkan perbedaan biologis 
dari sejak lahir dan mengacu pada dimensi biologis seseorang sebagai laki-laki 
atau perempuan.Tidak mustahil bila terdapat perbedaan tingkatan berpikir kreatif 
berdasarkan perbedaan tingkat kemampuan matematika dan gender. 
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam bagaimana 
kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkantingkat kemampuan matematika 
dan gender pada materi bangun datar di kelas VIII MTs Mujahidin Pontianak. 
Adapun sub masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana sebaran tingkat berpikir kreatif siswa dalam pemecahkan masalah 
pada materi bangun datar ditinjau dari aspek tingkat kemampuan matematika 
di kelas VIII MTs Mujahidin Pontianak? 
2. Bagaimana sebaran tingkat berpikir kreatif siswa dalam pemecahkan masalah 
pada materi bangun datar ditinjau dari aspek gender di kelas VIII MTs 
Mujahidin Pontianak? 
3. Apakah tingkat kemampuan matematika dan gender mempengaruhi tingkat 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah pada materi 
bangun datar di kelas VIII MTs Mujahidin Pontianak? 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian studi kasus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Mujahidin 
Pontianak yang berjumlah 47 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis berupa tes essay dan teknik 
komunikasi langsung berupa wawancara tidak terstruktur (terbuka). Instrumen 
penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Matematika FKIP Untan, 
satu orang guru matematika MTs Mujahidin Pontianak dan satu orang guru 
matematika MAS Mujahidin Pontianak. Berdasarkan hasil uji coba diperoleh 
indeks reabilitas sebesar 0,459 yang tergolong sedang. 




      untuk mengetahui persentasi tingkat berpikir kreatif siswa pada 
tingkat kemampuan (atas, menengah, bawah), gender (laki-laki dan perempuan) 
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dan siswa laki-laki dan perempuan dengan kemampuan (atas,menengah, bawah). 
Tingkatan berpikir kreatif terdiri dari lima yaitu sangat kreatif, kreatif, cukup 
kreatif, kurang kreatif dan tidak kreatif. Sedangkan wawancara dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa secara mendalam dan bagaimana 
proses berpikir kreatif saat mengerjakan soal pemecahan masalah. 
 Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap 
perencanaan, 2) tahap persiapan, 3) tahap pengolahan data. 
Tahap perencanaan:  
(1) melakukan survey awal dan wawancara terhadap guru bidang studi 
matematika MTs Mujahidin Pontianak;  
(2) Melakukan pra riset di MTs Mujahidin Pontianak;  
(3) Menyiapkan instrumen penelitian berupa kisi-kisi, soal tes, kunci jawaban 
dan pedoman wawancara;  
(4) Melakukan validasi instrumen penelitian;  
(5) Melakukan revisi instrumen penelitian. 
Tahap pelaksanaan: 
(1) Menentukan waktu uji coba soal di SMP Islamiyah Pontianak;  
(2) Melakukan uji coba soal;  
(3) Menganalisis data hasil uji coba;  
(4) Menentukan waktu penelitian dengan di MTs Mujahidin Pontianak;  
(5) Mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan (atas, menengah, 
bawah) dan berdasarkan gender (laki-laki dan perempuan) dan 
mengelompokkan siswa laki-laki dan perempuan dengan masing-masing 
tingkat kemampuan (atas, menengah dan bawah) berdasarkan Ulangan Harian 
pada materi bangun datar;  
(6) Memberikan tes kemampuan berpikir kreatif;  
(7) Menganalisis jawaban siswa; 
(8) Memilih 6 siswa yang memiliki kategori berpikir kreatif yang berbeda 
sebagai perwakilan yang diambil dari masing-masing kelompok kemampuan 
matematika (atas, menengah, bawah);  
(9) Memilih 6 siswa yang memiliki kategori berpikir kreatif yang berbeda 
sebagai perwakilan yang diambil dari masing-masing gender (laki-laki dan 
perempuan);  
(10) Memilih 6 siswa laki-laki yang memiliki kategori berpikir kreatif yang 
berbeda sebagai perwakilan yang diambil dari masing-masing kemampuan 
matematika (atas, menengah, bawah); 
(11) Memilih 6 siswa perempuan yang memiliki kategori berpikir kreatif yang 
berbeda sebagai perwakilan yang diambil dari masing-masing kemampuan 
matematika (atas, menengah, bawah);  
(12) Mewawancarai 6 siswa yang memiliki kategori berpikir kreatif yang berbeda 
sebagai perwakilan yang diambil dari masing-masing kelompok kemampuan 
matematika (atas, menengah, bawah) untuk melihat bagaimana sebenarnya 
proses berpikir kreatif mereka berdasarkan karakteristik kemampuan berpikir 
kreatif saat mengerjakan soal;  
(13) Mewawancarai6 siswa yang memiliki kategori berpikir kreatif yang berbeda 
sebagai perwakilan yang diambil dari masing-masing gender (laki-laki dan 
perempuan) untuk melihat bagaimana sebenarnya proses berpikir kreatif 
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mereka berdasarkan karakteristik kemampuan berpikir kreatif saat 
mengerjakan soal; 
(14) Mewawancarai siswa laki-laki yang memiliki kategori berpikir kreatif yang 
berbeda sebagai perwakilan yang diambil dari masing-masing kelompok 
kemampuan matematika (atas, menengah, bawah) untuk melihat bagaimana 
sebenarnya proses berpikir kreatif mereka berdasarkan karakteristik 
kemampuan berpikir kreatif saat mengerjakan soal;  
(15) Mewawancarai 6 siswa perempuan yang memiliki kategori berpikir kreatif 
yang berbeda sebagai perwakilan yang diambil dari masing-masing kelompok 
kemampuan matematika (atas, menengah, bawah) untuk melihat bagaimana 
sebenarnya proses berpikir kreatif mereka berdasarkan karakteristik 
kemampuan berpikir kreatif saat mengerjakan soal. 
Tahap Pengolahan Data: 
(1) Mendiskripsikan hasil penelitian;  
(2) Membuat kesimpulan;  
(3) Menyusun laporan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 27 November 
2013 di kelas VIII MTs Mujahidin Pontianak, diperoleh data dari hasil jawaban 
siswa pada tes kemampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara. Ada pun hasil 
dan deskripsinya sebagai berikut: 
1. Deskripsi Sebaran Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Tingkat Kemampuan 
Matematika (Atas, Menengah dan Bawah) 
Dari data yang telah terkumpul pada sebaran tingkat berpikir kreatif 
berdasarkan tingkat kemampuan matematika (atas, menengah, dan bawah) maka 
diperoleh data keseluruhan untuk melihat perbandingan antara ketiga indikator 
berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibelitas, dan kebaruan pada siswa tingkat 
kemampuan matematika (atas, menengah, dan bawah). Data keseluruhannya akan 
disajikan pada Tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1 
Skor Rata-rata Indikator Berpikir Kreatif Berdasarkan  









Indikator Kefasihan Fleksibelitas Kebaruan 
Atas 3,8 1,7 2,9 2,8 
Menengah 3,3 1,4 2,5 2,4 
Bawah 2,3 0,6 1,6 1,5 
Dari ketiga indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu kefasihan, 
fleksibelitas dan kebaruan diperoleh rata-rata ketiga indikatornya yang paling 
tertinggi adalah siswa dengan tingkat kemampuan matematika atas, yang kedua 
siswa pada tingkat kemampuan matematika menengah dan yang terakhir atau 
yang terendah adalah siswa pada tingkat kemampuan matematika bawah. 
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 Dari data yang telah terkumpul, diperoleh persentasi sebaran tingkat 
berpikir kreatif siswa berdasarkan tingkat kemampuan (atas, menengah dan 




Persentasi Sebaran Tingkat Berpikir Kreatif Siswa berdasarkan 













Atas 0 60 40 0 0 
Menengah 0 26,7 73,3 0 0 
Bawah 0 0 35,29 64,71 0 
Siswa pada tingkat kemampuan matematika atas lebih dominan pada 
kategori kreatif sedangkan siswa pada tingkat kemampuan matematika menengah 
lebih dominan pada kategori cukup kreatif dan pada tingkat kemampuan 
matematika bawah lebih dominan pada kategori kurang kreatif. Terlihat bahwa 
adanya perbedaan kategori tingkat berpikir kreatif antara tingkat kemampuan 
matematika (atas, menengah, dan bawah). 
2. Deskripsi Sebaran Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Gender (Laki-Laki dan 
Perempuan) 
Data keseluruhan perbandingan antara ketiga indikator berpikir kreatif yaitu 
kefasihan, fleksibelitas, dan kebaruan berdasarkan gender (laki-laki dan 
perempuan) disajikan pada Tabel 3 dibawah ini. 
Tabel 3 
Skor Rata-rata Indikator Berpikir Kreatif Berdasarkan  
Gender (Laki-Laki dan Perempuan) 




Kefasihan Fleksibelitas Kebaruan 
L 3 1 2,26 2,09 
P 3,2 1,4 2,3 2,3 
Dari ketiga indikator kemampuan berpikir kreatif tersebut rata-rata ketiga 
indikatornya yang paling tinggi adalah siswa perempuan. 
 Data keseluruhan persentasi sebaran tingkat berpikir kreatif siswa 
berdasarkan gender (laki-laki dan perempuan) dapat disajikan pada tabel 4 berikut 
ini. 
Tabel 4.16 
Persentasi Sebaran Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan 
Gender (Laki-Laki dan Perempuan) 









Laki-laki 0 17,39 56,52 26,09 0 
Perempuan 0 33,3 45,83 20,83 0 
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Siswa laki-laki dan perempuan lebih dominan pada kategori cukup 
kreatif.Dengan demikian tidak ada perbedaan kategori tingkat berpikir kreatif 
antara gender (laki-laki dan perempuan). 
 
3. Deskripsi Sebaran Berpikir Kreatif Siswa Berdasarkan Kemapuan Matematika 
dan Gender 
Data keseluruhan perbandingan antara ketiga indikator berpikir kreatif yaitu 
kefasihan, fleksibelitas, dan kebaruan berdasarkan kemampuan matematika dan 
gender disajikan pada Tabel 5 dibawah ini. 
Tabel 5 
Skor Rata-rata Indikator Berpikir Kreatif Berdasarkan  
Tingkat KemampuanMatematika dan Gender 
Tingkat 
kemampuan 




Indikator Kefasihan Fleksibelitas Kebaruan 
Atas L 3,7 1,5 2,8 2,7 
P 3,9 1,8 2,9 2,8 
Menengah L 3,3 1,1 2,6 2,3 
P 3,4 1,8 2,4 2,5 
Bawah L 2,3 0,6 1,6 1,5 
P 2,3 0,8 1,8 1,6 
Dari ketiga indikator kemampuan berpikir kreatif tersebut rata-rata ketiga 
indikatornya yang paling tertinggi adalah siswa perempuan dengan tingkat 
kemampuan (atas, menengah dan bawah), hanya pada indikator kebaruan saja 
siswa perempuan dengan tingkat kemampuan menengah memperoleh skor 
dibawah skor siswa laki-laki dengan tingkat kemampuan menengah. 
 Data keseluruhan persentasi sebaran tingkat berpikir kreatif siswa 
berdasarkan kemampuan matematika dan gender (laki-laki dan perempuan) dapat 
disajikan pada tabel 6 berikut ini: 
Tabel 6 
Persentasi Sebaran Tingkat Berpikir KreatifSiswa Berdasarkan 
Tingkat Kemampuan Matematika dan Gender 
Tingkat 
Kemampuan 









Atas L 0 33,3 66,7 0 0 
P 0 62,5 37,5 0 0 
Menengah L 0 25 75 0 0 
P 0 37,5 62,5 0 0 
Bawah L 0 0 33,3 66,7 0 
P 0 0 37,5 62,5 0 
Siswa laki-laki dengan tingkat kemampuan atas dominan pada kategori 
cukup kreatif, siswa perempuan dengan tingkat kemampuan atas dominan pada 
kategori kreatif. Untuk siswa laki-laki dan perempuan dengan tingkat kemampuan 
menengah lebih dominan pada kategori cukup kreatif diikuti kategori kreatif dan 
siswa laki-laki dan perempuan dengan tingkat kemampuan bawah lebih dominan 
pada kategori kurang kreatif diikuti kategori cukup kreatif. Dengan demikian 
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terlihat bahwa terdapat perbedaan kategori tingkat berpikir kreatif antara siswa 




 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai kemampuan berpikir 
kreatif siswa dalam pemecahan masalah pada materi bangun datar di kelas VIII 
MTs Mujahidin Pontianak yang dilaksanakan pada tanggal 27 November 2013, 
dengan jumlah siswa 47 orang. 
Sebaran tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan 
masalah pada bangun datar dilihat dari tingkat kemampuan matematika di kelas 
VIII MTs Mujahidin Pontianak adalah tingkat kemampuan matematika atas 
sebesar 60 % dikategorikan kreatif, 40 % cukup kreatif. Skor rata-rata indikator 
kefasihan yaitu 3,8, fleksibel yaitu 1,7 dan kebaruan yaitu 2,9. Skor rata-rata 
ketiga indikator  yaitu 2,8. Jadi, siswa pada tingkat kemampuan atas dominan 
dikategori kreatif terutama pada indikator kefasihan. Dari ketiga indikator yang 
telah dipaparkan pada uraian sebelumnya terlihat bahwa indikator yang paling 
rendah skor rata-rata indikator berpikir kreatifnya adalah indikator fleksibelitas 
karena kemampuan berpikir luwes (fleksibelitas) sulit untuk dimunculkan oleh 
siswa. 
Siswa dengan tingkat kemampuan matematika menengah sebesar 73,3 % 
dikategorikancukup kreatif,26,7 %kreatif.Skor rata-rata indikator kefasihan yaitu 
3,3, fleksibelitas yaitu 1,4 dan kebaruan yaitu 2,5. Skor rata-rata ketiga indikator 
yaitu 2,4. Jadi, Siswa pada tingkat kemampuan menengah dominan dikategori 
cukup kreatif terutama pada indikator kefasihan.Siswa pada tingkat kemampuan 
menengah ini juga skor rata-rata indikator kemampuan berpikir kreatifnya yang 
paling rendah adalah indikator fleksibelitas. Hal ini disebabkan siswa kurang 
terbiasa menyelesaikan suatu soal dengan caranya sendiri dan sudah terbiasa 
terpaku pada guru. 
Siswa dengan tingkat kemampuan matematika bawahsebesar 64,7 % 
dikategorikan kurang kreatif, 35,29 % cukup kreatif. Skor rata-rata indikator 
kefasihan yaitu 2,3, fleksibelitas yaitu 0,6 dan kebaruan yaitu 1,6. Skor rata-rata 
ketiga indikator yaitu 2,8. Jadi, Siswa pada tingkat kemampuan atas dominan 
dkategori kurang kreatif terutama pada indikator kefasihan. Skor rata-rata yang 
terendah pada siswa tingkat kemampuan bawah ini adalah pada indikator 
fleksibelitas. Hal ini disebabkan siswa kurang terbiasa menyelesaikan suatu soal 
dengan caranya sendiri dan sudah terbiasa terpaku pada guru dan siswa lupa pada 
materi bangun datar karena siswa mempelajari materi ini di kelas VII. 
Dilihat berdasarkan tingkat kemampuan (atas, menengah dan bawah) 
ternyata terdapat perbedaan kategori tingkat berpikir kreatif antara tingkat 
kemampuan (atas, menengah dan bawah) yaitu siswa pada tingkat kemampuan 
atas dikategorikan kreatif, siswa pada tingkat kemampuan menengah 
dikategorikan cukup kreatif dan siswa pada tingkat kemampuan bawah 
dikategorikan kurang kreatif. 
Sebaran tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan 
masalah pada bangun datar dilihat dari gender di kelas VIII MTs Mujahidin 
Pontianak adalah siswa laki-laki sebesar17,4 % dikategorikan kreatif, 56,5 % 
cukup kreatif, dan 26,1 % kurang kreatif. Skor rata-rata indikator kefasihan yaitu 
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3, fleksibelitas yaitu 1, dan kebaruan yaitu 2,26. Skor rata-rata ketiga indikator 
yaitu 2,09. Jadi, siswa laki-laki dominan dikategori cukup kreatif terutama pada 
indikator kefasihan. Skor rata-rata yang terendah pada siswa laki-laki ini adalah 
pada indikator fleksibelitas karena siswa perempuan kurang memahami soal dan 
sulit untuk menemukan jawabannya dan siswa kurang terbiasa menyelesaikan 
suatu soal dengan caranya sendiri dan sudah terbiasa terpaku pada guru.   
Siswa perempuan sebesar 33,3 % dikategorikan kreatif, 45,8 % cukup 
kreatif, dan 20,8 % kurang kreatif. Skor rata-rata indikator kefasihan yaitu 3,2, 
fleksibelitas yaitu 1,4 dan kebaruan yaitu 2,3. Skor rata-rata ketiga indikator yaitu 
2,31. Jadi, Siswa perempuan dominan dikategori cukup kreatif terutama pada 
indikator kefasihan. Skor rata-rata yang terendah pada siswa perempuan ini adalah 
pada indikator fleksibelitas karena siswa perempuan kurang memahami soal dan 
sulit untuk menemukan jawabannya dan siswa kurang terbiasa menyelesaikan 
suatu soal dengan caranya sendiri dan sudah terbiasa terpaku pada guru.  
Dilihat dari perbedaan gender (laki-laki dan perempuan) ternyata tidak ada 
perbedaan kategori tingkat berpikir kreatif antara siswa laki-laki dan perempuan 
karena sama-sama dikategorikan cukup kreatif. Hal ini tidak sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Hurlock (dalam Siswono, 2013) bahwa ada perbedaan 
kreativitas anatara anak laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki menunjukkan 
kreativitas yang lebih besar dari anak perempuan. Ketidaksesuaian ini karena 
pedoman penskoran yang dibuat kurang objektif seharusnya dibuat seobjektif 
mungkin terhadap kemungkinan-kemungkinan jawaban siswa. Seperti saat siswa 
memberikan jawaban dengan proses yang benar namun hasil akhirnya salah 
seharusnya jawaban siswa tersebut memperoleh skor. Selain itu proporsi 
kemampuan matematika antara laki-laki dan perempuan dengan kemampaun 
menengah dalam penelitian ini seimbang sehingga perolehan skor tes kemampuan 
berpikir kreatif tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
Sebaran tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan 
masalah pada bangun datar dilihat dari tingkat kemampuan matematika dan 
gender di kelas VIII MTs Mujahidin Pontianak adalah siswa laki-laki dengan 
kemampuan matematika atas sebesar 33,3 % dikategorikan kreatif, 66,7 
dikategorikan cukup kreatif. Skor rata-rata indikator kefasihan yaitu 3,7, 
fleksibelitas yaitu 1,5 dan kebaruan yaitu 2,8. Skor rata-rata ketiga indikator yaitu 
2,7. Jadi siswa laki-laki dengan kemampuan matematika atas dominan 
dikategorikan cukup kreatif terutama pada indikator kefasihan.Dari ketiga 
indikator yang telah dipaparkan pada uraian sebelumnya terlihat bahwa indikator 
yang paling rendah skor rata-rata indikator berpikir kreatifnya adalah indikator 
fleksibelitas karena kemampuan berpikir luwes (fleksibelitas) sulit untuk 
dimunculkan oleh siswa. 
Pada siswa perempuan dengan kemampuan matematika atas, sebesar 62,5 % 
dikategorikan kreatif dan sebesar 37,5 % siswa dikategorikan cukup kreatif. Skor 
rata-rata indikator kefasihan yaitu 3,9, fleksibelitas 1,8 dan kebaruan 2,9. Skor 
rata-rata ketiga indikator yaitu 2,8. Jadi, siswa perempuan dengan kemampuan 
matematika menengah dominan dikategori kreatif terutama diindikator kefasihan. 
Pada siswa laki-laki dengan kemampuan matematika menengah, sebesar 25 
% dikategorikan kreatif dan sebesar 75 % dikategorikan cukup kreatif. Skor rata-
rata indikator kefasihan yaitu 3,3, fleksibelitas yaitu 1,1 dan kebaruan yaitu 2,6. 
Skor rata-rata ketiga indikator yaitu 2,3. Jadi, siswa laki-laki dengan kemampuan 
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matematika menengah dominan dikategori cukup kreatif terutama diindikator 
kefasihan. 
Pada siswa perempuan dengan kemampuan matematika menengah, sebesar 
37,5 % dikategorikan kreatif dan sebesar 62,5 % dikategorikan cukup kreatif. 
Skor rata-rata indikator kefasihan yaitu 3,4, fleksibelitas yaitu 1,8 dan kebaruan 
yaitu 2,4. Skor rata-rata ketiga indikator yaitu 2,5. Jadi, siswa perempuan dengan 
kemampuan matematika menengah dominan dikategori cukup kreatif terutama 
diindikator kefasihan. 
Pada siswa laki-laki dengan kemampuan matematika bawah, sebesar 33,3 % 
dikategorikan cukup kreatif dan sebesar 66,7 % dikategorikan kurang kreatif. Skor 
rata-rata indikator kefasihan yaitu 2,3, fleksibelitas yaitu 0,6 dan kebaruan yaitu 
1,6. Skor rata-rata ketiga indikator yaitu 1,5. Jadi, siswa laki-laki dengan 
kemampuan matematika bawah dominan dikategori kurang kreatif terutama 
diindikator kefasihan. 
Pada siswa perempuan dengan kemampuan matematika bawah, sebesar 37,5 
% dikategorikan cukup kreatif dan sebesar 62,5 % dikategorikan kurang kreatif. 
Skor rata-rata indikator kefasihan yaitu 2,3, fleksibelitas yaitu 0,8 dan kebaruan 
yaitu 1,8. Skor rata-rata ketiga indikator yaitu 1,6. Jadi, siswa perempuan dengan 
kemampuan matematika bawah dominan dikategori kurang kreatif terutama 
diindikator kefasihan. 
Dilihat dari tingkat kemampuan matematika dan gender ternyata terdapat 
perbedaan tingkat berpikir kreatif siswa. Pada tingkat kemampuan matematika 
atas siswa perempuan cenderung kreatif dibandingkan siswa laki-laki, sedangkan 
siswa pada tingkat kemampuan matematika menengah sebagian besar pada 
kategori cukup kreatif, baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan dan diikuti 
dengan kategori kreatif serta untuk siswa dengan tingkat kemampuan matematika 
bawah cenderung kurang kreatif, baik siswa laki-laki maupun perempuan diikuti 
kategori cukup kreatif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara umum dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh gender dan tingkat kemampuan matematika 
terhadap berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah pada materi bangun 
datar di kelas VIII MTs Mujahidin Pontianak adalah adanya perbedaan tingkatan 
berpikir kreatif antara siswa laki-laki dan perempuan dengan masing-masing 
tingkat kemampuan matematika (atas, menengah dan bawah). Secara rinci dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Sebaran tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan 
masalah pada bangun datar dilihat dari tingkat kemampuan matematika di kelas 
VIII MTs Mujahidin Pontianak adalah sebagai berikut: (a) Tingkat kemampuan 
atas sebesar 60 % dikategorikan kreatif, 40 % cukup kreatif. Skor rata-rata 
indikator kefasihan yaitu 3,8, fleksibelitas yaitu 1,7 dan kebaruan yaitu 2,9. Skor 
rata-rata ketiga indikator  yaitu 2,8. Jadi, siswa pada tingkat kemampuan atas 
dominan dikategori kreatif terutama pada indikator kefasihan. (b) Tingkat 
kemampuan menengah sebesar 73,3 % dikategorikan cukup kreatif, 26,7 % 
kreatif. Skor rata-rata indikator kefasihan yaitu 3,3, fleksibelitas yaitu 1,4 dan 
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kebaruan yaitu 2,5. Skor rata-rata ketiga indikator yaitu 2,4. Jadi, Siswa pada 
tingkat kemampuan menengah dominan dikategori cukup kreatif terutama pada 
indikator kefasihan. (c) Tingkat kemampuan bawah, sebesar 64,7 % dikategorikan 
kurang kreatif, 35,29 % cukup kreatif. Skor rata-rata indikator kefasihan yaitu 2,3, 
fleksibelitas yaitu 0,6 dan kebaruan yaitu 1,6. Skor rata-rata ketiga indikator yaitu 
2,8. Jadi, Siswa pada tingkat kemampuan atas dominan dkategori kurang kreatif 
terutama pada indikator kefasihan. 
Sebaran tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan 
masalah pada bangun datar dilihat dari gender di kelas VIII MTs Mujahidin 
Pontianak, adalah sebagai berikut: (a) Siswa laki-laki, sebesar 17,4 % 
dikategorikan kreatif, 56,5 % cukup kreatif, dan 26,1 % kurang kreatif. Skor rata-
rata indikator kefasihan yaitu 3, fleksibelitas yaitu 1, dan kebaruan yaitu 2,26. 
Skor rata-rata ketiga indikator yaitu 2,09. Jadi, siswa laki-laki dominan dikategori 
cukup kreatif terutama pada indikator kefasihan. (b) Siswa perempuan, sebesar 
33,3 % dikategorikan kreatif, 45,8 % cukup kreatif, dan 20,8 % kurang kreatif. 
Skor rata-rata indikator kefasihan yaitu 3,2, fleksibelitas yaitu 1,4 dan kebaruan 
yaitu 2,3. Skor rata-rata ketiga indikator yaitu 2,31. Jadi, Siswa perempuan 
dominan dikategori cukup kreatif terutama pada indikator kefasihan. 
Tingkat kemampuan matematika dan gender mempengaruhi tingkat 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah pada materi bangun 
datar. Hal ini dilihat berdasarkan tingkat kemampuan matematika dan gender. 
Pada tingkat kemampuan matematika atas siswa perempuan cenderung kreatif 
dibandingkan siswa laki-laki, sedangkan siswa pada tingkat kemampuan 
matematika menengah sebagian besar pada kategori cukup kreatif, baik siswa 
laki-laki maupun siswa perempuan dan diikuti dengan kategori kreatif serta untuk 
siswa dengan tingkat kemampuan matematika bawah cenderung kurang kreatif, 
baik siswa laki-laki maupun perempuan diikuti kategori cukup kreatif. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Membuat 
skor tes kemampuan berpikir kreatif seobjektif mungkin terhadap kemungkinan-
kemungkinan jawaban siswa; (2) Untuk para guru, sebaiknya lebih banyak 
menggunakan soal bersifat terbuka yang bias membuat siswa menggunakan 
caranya sendiri untuk menyelesaikannya dan soal yang lebih dari satu cara 
penyelesaiaan; (3) Untuk peneliti selanjutnya disarankan hanya mengambil 
beberapa subjek saja sehinnga dapat melihat secara signifikan perbedaan antara 
siswa laki-laki dan perempuan dengan masing-masing tingkat kemampuan (atas, 
menengah dan bawah); (4) Bagi peneliti selanjutnya, mengingat kemampuan 
berpikir kreatif ini penting dimiliki oleh siswa, maka perlu dilakukan upaya 
meningkatkan kemampuan berpiki kreatif siswa melalui eksperimental. 
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